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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas video pembelajaran kultur jaringan anggrek 
(Orchidaceae)  untuk digunakan dalam pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode observasi hasil ketuntasan belajar dengan Post 
Test dan angket respon siswa. Data dianalisis secara deskriptif  kuantitatif. Keefektivan media video 
pembelajaran kultur jaringan anggrek berdasarkan hasil ketuntasan hasil Post Test mendapatkan 
presentase 100% dengan kategori sangat efektif sedangkan hasil dari respon siswa memperoleh 
persentase 100% dengan kategori sangat efektif.  Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan 
bahwa media video pembelajaran kultur jaringan anggrek pada materi bioteknologi efektif untuk 
digunakan dalam pembelajaran. 
Kata Kunci: Kultur Jaringan Anggrek, Media Video Pembelajaran 
 

 
 
 

PENDAHULUAN 

Media pembelajaran sangat penting dalam 

proses pembelajaran, dimana diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa akan suatu materi 

yang diajarkan oleh guru sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Media pembelajaran 

juga dapat menjadi perantara guru dalam 

menyampaikan informasi kepada siswa. Media 

pembelajaran menentukan akan keberhasilan siswa 

dalam pembelajaran, Ali (2009) menyatakan bahwa 

keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh dua 

komponen utama yaitu metode mengajar dan media 

pembelajaran. Hal ini juga didukung dengan adanya 

peraturan pemerintah No.19 tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa 

proses pembelajaran harus berlangsung interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis siswa. Ibrahim 

(2010) fungsi dari media pembelajaran adalah sebagai 

alat bantu guru untuk mengajar, sehingga dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi fungsi 

media ini juga dapat membantu guru dalam 

pembelajaran serta membangun motivasi siswa. 

Media video pembelajaran kultur jaringan 

anggrek digunakan sebagai pengetahuan awal siswa 

agar materi tersebut menjadi mudah untuk dipahami 

siswa, selain itu  juga dapat menjelaskan proses dan 

tahapan yang ada pada kultur jaringan tumbuhan. 

Fehler (2008) menjelaskan bahwa dunia digital sebagai 

alat pembelajaran dan penilaian cukup memadai untuk 

diterapkan pada pendekatan konstruktivis dalam 

pembelajaran praktik. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan fasilitas kepada siswa untuk terus belajar 

kultur jaringan dengan mudah sebagai pemahaman 

awal. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan motivasi siswa dan membuat siswa 

tetap memiliki minat belajar pada saat proses 

pembelajaran berlangsung adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan perhatian dan motivasi siswa yaitu 

dengan menggunakan perpaduan dari suara, teks, 

video, dan gambar. Hal itu akan menjadikan media 

pembelajaran menjadi lebih menarik. Menurut Sagala 

(2014) sebagai pendidik dalam bidang studi apa saja, ia 

harus mampu pula menggunakan lingkungan sekitar 

sebagai media belajar. Pendidik di zaman sekarang 

seharusnya mampu memanfaatkan media belajar yang 

sangat kompleks seperti video, televisi dan film, 

disamping media pendidikan yang sederhana. (Lei, 
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2015) Video memiliki konten yang beragam yang dapat 

membantu siswa dalam belajar. Namun, karena video 

adalah media yang linear, pengguna video mungkin 

membutuhkan waktu yang lebih lama dari pembaca 

teks untuk mengevaluasi konteks. Agar proses 

pembelajaran tidak mengalami kesulitan maka masalah 

perencanaan, pemilihan dan pemanfaatan media perlu 

dikuasai dengan baik oleh guru. Bahkan tidak mustahil 

dapat mengakibatkan kegagalan mencapai tujuan bila 

tidak dikuasai sungguh-sungguh oleh guru. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 

observasi hasil ketuntasan belajar dengan Post Test dan 

angket respon siswa. Data dianalisis secara deskriptif  

kuantitatif. 

Sasaran penelitian yaitu video pembelajaran 

kultur jaringan anggrek pada materi bioteknologi. Uji 

coba dilakukan pada 15 siswa kelas XII MIA SMAN 1 

Gedangan Sidoarjo. Waktu penelitian dibagi menjadi 

menjadi dua tahap yaitu tahap pengembangan video 

pembelajaran kultur jaringan anggrek dilakukan  di 

Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Surabaya 

pada bulan Maret-Agustus 2016. Tahap uji coba 

terbatas dilaksanakan pada bulan Agustus 2016 di 

SMAN 1 Gedangan. 

Efektivitas media pembelajaran adalah rata-rata  

persentase efektivitas  media  hasil  Post Test dan angket 

respon siswa. Media dikategorikan Efektif jika 

memperoleh  persentase  rata-rata > 61%. Efektifitas 

diukur dengan menggunakan lembar instrumen Post 

Test dan angket respon siswa. 

Ketuntasan hasil Post Test dianalisis dengan 

menggunakan rumus: 

 

 

 

 

Respon siswa dianalisis dengan menggunakan 

rumus: 

 
  Respon positif (%) =   x 100% 

            Jumlah seluruh siswa 

  

 
 
 
 
 
 

HASIL  
 

Tabel 1. Hasil Post Test siswa 

 
No. Indikator Nomor 

soal 

Persentase 

ketuntasan 

Kategori 

1. Menjelaskan makna 

dari sifat totipotensi 

sel pada tumbuhan  

Bagian 

A 

1. 

100% Tuntas 

2. Menjelaskan fungsi 

dari alat alat 

laboratorium yang 

digunakan dalam 

proses kultur jaringan  

2 100% Tuntas 

3. Menjelaskan 

pembagian ruang 

kerja pada teknik 

Kultur jaringan 

anggrek dengan baik. 

3 100% Tuntas 

4. Menyebutkan alat 

dan bahan yang harus 

dipersiapkan saat 

proses kultur jaringan 

tanaman 

menggunakan LAF 

dengan benar. 

 

4 100% Tuntas 

5. Menjelaskan tahap 

tahap inokulasi 

eksplan anggrek 

dengan benar. 

Bagian B 

1. 

100% Tuntas 

Persentase ketuntasan Indikator Tuntas 

100% 

Sangat 

Efektif 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa 

seluruh siswa memperoleh nilai 

batas KKM di SMAN 1 Gedangan Sidoarjo sehingga 

seluruh siswa dapat dikatakan tuntas dengan 

persentase  sebesar 100% yang menunjukkan bahwa 

media video pembelajaran kultur jaringan anggrek 

sangat efektif digunakan dalam pembelajaran. Nilai 

tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 91 , sedangkan 

nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu 77. 

 

Tabel 2 Hasil Respon Siswa 

No. Pernyataan Jawaban 

Responden 

Kategori 

Ya% Tidak% 

1 Media yang digunakan 

menarik dan 

memotivasi siswa. 

100 - Sangat 

Efektif 

2 Bahasa yang digunakan 

dalam video 

pembelajaran kultur 

jaringan memudahkan 

pemahaman siswa. 

100 - Sangat 

Efektif 

Ketuntasan hasil belajar = Jumlah peserta  didik  yang tuntas  x 100% 

                                                         Jumlah seluruh peserta  didik 



Efektivitas Penggunaan Media Video Pembelajaran Kultur Jaringan Anggrek… 

 
Prosiding Seminar Nasional Biologi 2017_ ISBN: 978-602-0951-16-4  237 

No. Pernyataan Jawaban 

Responden 

Kategori 

Ya% Tidak% 

3 Teks yang digunakan 

dalam video 

pembelajaran kultur 

jaringan jelas dan 

mudah dimengerti. 

100 - Sangat 

Efektif 

4 Background musik pada 

video pembelajaran 

kultur jaringan tidak 

menganggu konsentrasi 

anda dalam proses 

belajar mengajar. 

100 - Sangat 

Efektif 

5 Suara narator pada 

video pembelajaran 

kultur jaringan jelas dan 

mudah dimengerti. 

100 - Sangat 

Efektif 

6 Penggunaan bahasa 

dalam video 

pembelajaran kultur 

jaringan mudah 

dipahami. 

100 - Sangat 

Efektif 

7 Video pembelajaran 

kultur jaringan 

memudahkan  dan 

memotivasi dalam 

mempelajari materi 

bioteknologi . 

100 - 

 

 

Sangat 

Efektif 

8 Penggunaan video 

pembelajaran kultur 

jaringan sebagai media 

alternatif untuk belajar 

biologi pada materi 

bioteknologi. 

100 - 

 

Sangat 

Efektif 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa siswa memberikan 

respon yang sangat positif terhadap pembelajaran 

menggunakan media video pembelajaran kultur 

jaringan anggrek. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

keseluruhan pertanyaan sehingga media video 

pembelajaran kultur jaringan anggrek dapat 

dikategorikan sangat efektif. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penilaian Post Test beberapa 

siswa sudah memahami konsep mengenai materi 

sehingga nilai yang didapatkan hampir mencapai 

angka maksimal, nilai tertinggi adalah 95 dan nilai 

terendah 77. Berdasarkan hasil penilaian Post Test, nilai 

95 yang didapatkan siswa belum maksimal dikarenakan 

siswa masih kurang tepat dalam menjodohkan yaitu 

mengenai alat dan fungsi alat yang digunakan dalam 

kultur jaringan. Nilai terendah adalah 77, dikarenakan 

siswa masih kurang tepat dalam menjelaskan sifat 

totipotensi sel, menyebutkan alat dan bahan beserta 

fungsinya, serta mengenai konsep teknik inokulasi 

eksplan. Beberapa jawaban siswa sudah tepat namun 

ada beberapa siswa masih belum tepat dalam 

menjelaskan sifat totipotensi, menyebutkan alat dan 

bahan beserta fungsinya, serta mengenai konsep teknik 

inokulasi eksplan sebagian jawaban sudah tepat 

namun bebrapa jawaban juga masih belum tepat dan 

terbalik antara tahap satu dan lainnya sehingga 

mengakibatkan nilai yang didapat kurang maksimal 

namun masih dalam kategori tuntas. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh siswa 

memperoleh nilai 

SMA Negeri 1 Gedangan Sidoarjo sehingga seluruh 

siswa dapat dikatakan tuntas 100% dengan kategori 

sangat efektif. Hal ini didukung oleh data hasil respon 

siswa yang positif yaitu 100% bahwa pembelajaran 

menggunakan media video pembelajaran kultur 

jaringan anggrek memudahkan siswa dalam 

memahami materi kultur jaringan dan memotivasi 

untuk terus belajar mengenai kultur jaringan ( Tabel 2). 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Sudjana dan Rifai 

(2010) yang menyatakan bahwa media pembelajaran 

memiliki beberapa manfaat yaitu (1) pembelajaran 

akan lebih menarik dan menumbuhkan motivasi belajar 

siswa; (2) mempermudah siswa dalam memahami 

materi yang diajarkan; (3) metode pembelajaran lebih 

bervariasi sehingga tidak membosankan; (4) siswa lebih 

aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan mengamati, 

melakukan,dan mengkomunikasikan. 

Berdasarkan hasil penilaian Post Test beberapa 

siswa sudah memahami konsep mengenai materi 

sehingga nilai yang didapatkan hampir mencapai 

angka maksimal, Nilai tertinggi adalah nilai 95 dan 

terendah 77. Berdasarkan hasil penilaian post test, nilai 

95 didapat karena siswa kurang tepat dalam menjawab 

soal tipe menjodohkan yaitu mengenai alat dan fungsi 

alat yang digunakan dalam kultur jaringan. Nilai 

terendah adalah 77, dikarenakan siswa masih kurang 

tepat dalam menjelaskan sifat totipotensi sel, 

menyebutkan alat dan bahan beserta fungsinya, serta 

mengenai konsep teknik inokulasi eksplan sebagian 

jawaban sudah tepat namun beberapa jawaban siswa 

masih belum tepat dan terbalik antara tahap satu dan 

lainnya sehingga mengakibatkan nilai yang didapat 

kurang maksimal namun masih dalam kategori tuntas 

Siswa umumnya memahami konsep mengenai 

kultur jaringan hal ini dikarenakan di dalam video 

pembelajaran terdapat konsep terkait kultur jaringan 

anggrek, alat dan bahan yang digunakan dalam kultur 

jaringan, pembagian ruangan, tahap inokulasi hingga 
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pemeliharaan anggrek. Hal ini dibuktikan dengan 

perolehan nilai siswa yang mendapatkan kategori 

tuntas dengan nilai diatas KKM yang ditentukan 

sekolah. Ketuntasan belajar siswa pada Post Test sudah 

banyak yang mengalami peningkatan, ini dikarenakan 

siswa sudah berlatih keterampilan secara tertulis dan 

kegiatan Post Test dilakukan pada hari kedua 

pembelajaran. Siswa dibekali dengan file dan Compact 

Disk yang berisi file video pembelajaran kultur jaringan 

dan dapat diputar kembali serta digunakan sebagai 

bahan belajar sehingga siswa menjadi lebih siap dan 

mudah dalam memahami materi. Selain itu kondisi 

pembelajaran juga berpengaruh terhadap ketuntasan 

belajar siswa, hal ini didukung oleh pendapat 

Baswedan (2015) yang menyatakan bahwa kondisi 

proses pembelajaran yang menyenangkan akan 

menunjang penyerapan isi dari materi atau informasi 

yang disampaikan. Informasi terkait materi tersebut 

akan tersimpan dalam memori jangka panjang siswa. 

Hal ini yang terbukti dengan diperolehnya persentase 

ketuntasan nilai Post Test sebesar 100% dengan 

kategori sangat efektif. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh siswa 

 KKM di 

SMA Negeri 1 Gedangan Sidoarjo sehingga seluruh 

siswa dapat dikatakan tuntas 100% dengan kategori 

sangat efektif. Hal ini didukungoleh data hasil respon 

siswa yang positif yaitu 100% bahawa pembelajaran 

menggunakan video pembelajaran  kultur jaringan 

anggrek memudahkan siswa dalam memahami materi 

kultur jaringan dan memotivasi siswa untuk terus 

belajar (tabel 4.6). hal ini sesuai dengan pernyataan 

sudjana dan rifai (2010) yang menyatakan bahwa 

media pembelajaran memiliki beberapa manfaat yaitu 

(1) pembelajaran akan lebih menarik dan 

menumbuhkan motivasi belajar siswa; (2) 

mempermudah siswa dalam memahami materi yang 

diajarkan; (3) metode pembelajaran lebih bervariasi 

sehingga tidak membosankan; (4) siswa lebih aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dengan mengamati, 

melakukan, dan mengkomunikasikan.  Media 

pembelajaran kultur jaringan memiliki kendala yaitu 

masih belum sesuai dengan KD 4.10 yaitu 

Merencanakan dan melakukan percobaan dalam 

penerapan prinsip-prinsip bioteknologi konvensional 

untuk menghasilkan produk dan mengevaluasi produk 

yang dihasilkan serta prosedur yang dilaksanakan. 

Video pembelajaran ini nantinya perlu dikembangkan 

kembali untuk memenuhi tuntutan kompetensi dasar 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil respon siswa pada siswa (tabel 

2) menunjukkan bahwa 100% siswa merespon positif 

terhadap media video pembelajaran kultur jaringan 

anggrek. Hasil respon siswa menunjukkan bahwa siswa 

lebih termotivasi dalam belajar serta ketuntasan belajar 

siswa dapat tercapai dengan menggunakan media 

video pembelajaran kultur jaringan anggrek. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Susilana dan Riyana (2009) 

yang menjelaskan bahwa media dapat menimbulkan 

gairah belajar siswa, interaksi langsung antara siswa 

dengan sumber belajar. 

Video pembelajaran kultur jaringan membantu 

siswa dalam pemahaman konsep kultur jaringan serta 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran oleh 

guru dalam pembelajaran. Ini dibuktikan dengan nilai 

Post test semua siswa mendapatkan nilai diatas KKM 

an 100% 

sehingga mendapatkan kategori sangat efektif. Guru 

mata pelajaran biologi SMAN 1 Gedangan yang juga 

sebagai Validator dan juga pengamat dalam penelitian 

ini menyatakan bahwa media video pembelajaran ini 

sangat bermanfaat untuk pembelajaran kultur jaringan 

dimana didalam video terdapat proses inokulasi 

anggrek yang lengkap, namun perlu adanya 

pengembangan yang terkait untuk 

menyempurnakannya. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Anggraini (2016)  bahwa media video pada materi 

siklus jamur mendapatkan respon positif dari siswa 

sebesar 91,11% terhadap media video yang 

dikembangkan, Namun masih perlu diperhatikan 

dalam  pelaksanaan ujicoba kepada siswa, sebaiknya 

disimulasikan terlebih dahulu agar estimasi waktu 

dalam pengambilan data hasil belajar dan respon siswa 

tepat. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil data efektifitas media video 

kultur jaringan anggrek yang sudah diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa media video pembelajaran kultur 

jaringan anggrek yang dikembangkan efektif untuk 

digunakan dalam pembelajaran. Hal ini berdasarkan 

hasil Post Test yang memperoleh persentase ketuntasan 

sebesar 100% dan respon siswa memperoleh 

persentase sebesar 100% dengan kategori sangat 

efektif. 
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